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ABSTRAK
UJI EFEKTIVITAS ANTIINFLAMASI AKUT EKSTRAK DAN FRAKSI
RIMPANG KENCUR (Kaempferia galanga (L.)) TERHADAP INFILTRASI
SEL LEUKOSIT TIKUS PUTIH JANTAN YANG DIINDUKSI
KARAGENAN DENGAN METODE AIR POUCH

Nur Afifah
1704015112

Rimpang kencur (Kaempferia galanga L.) merupakan tumbuhan yang memiliki
aktivitas sebagai antiinflamasi. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
efektivitas dari ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air
rimpang kencur terhadap infiltrasi sel leukosit tikus putih jantan model air pouch
yang diinduksi karagenan. Penelitian ini menggunakan 7 kelompok hewan uji yaitu
kelompok kontrol normal, control positif (Natrium diklofenak 5mg/kgbb),
kelompok kontrol negatif (Suspensi Na-CMC), kelompok perlakuan fraksi n-
heksan, fraksi etil asetat, fraksi air dan ekstrak etanol 70% dengan dosis 300
mg/kgBB. Semua kelompok diberikan perlakuan selama 24 jam setelah injeksi
karagenan, setelah 24 jam dilakukan pengambilan jaringan air pouch tikus untuk
uji histologi melihat infiltrasi sel leukosit pada jaringan air pouch tikus. Hasil
dianalisis secara statistik dengan uji ANOVA satu arah dan dilanjutkan dengan uji
tukey. Hasil uji tukey tiap parameter menunjukkan bahwa kelompok ekstrak etanol
70% sebanding dengan fraksi etil asetat dan semua kelompok uji memiliki
perbedaan bermakna dengan kontrol negatif (p<0,05) yang membuktikan bahwa
ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air rimpang kencur
memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi. Berdasarkan hasil, fraksi etil asetat
memiliki efek antiinflamasi yang lebih baik dibandingkan fraksi n-heksan, fraksi
air, dan ekstrak etanol 70% pada inflamasi akut dengan model hewan air pouch.

Kata Kunci: Rimpang Kencur, Air Pouch, Infiltrasi Sel Leukosit, Antiinflamasi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Inflamasi adalah respon fisiologis karena cedera pada jaringan atau adanya
infeksi, yang memiliki karakteristik yaitu nyeri (dolor), panas (calor), kemerahan
(redness), dan bengkak (tumor) (Goodman & Gilman, 2012). Respon inflamasi
memiliki tiga fase berbeda yaitu fase akut, fase subakut, dan fase kronis.

Terapi inflamasi yang utama selama beberapa dekade ini yaitu steroid, namun
baru-baru ini obat Non Steroid Antiinflammatory drugs (NSAID) mulai digunakan
secara umum untuk menangani atau mengobati inflamasi. Penggunaan steroid atau
NSAID secara terus-menerus memiliki efek samping yang merugikan. Efek
samping pada penggunaan steroid yaitu gastritis dan pendarahan, kemudian efek
samping NSAID yaitu dapat menghasilkan lesi pada gastroinstestinal (Finlayson,
2020).

Ratusan jenis tanaman telah diketahui berkhasiat sebagai obat, dan secara
turun-temurun telah digunakan untuk berbagai macam penyakit (Arief, 2009).
Penggunaan obat bahan alam secara umum dinilai lebih aman dibandingkan dengan
penggunaan obat modern, hal tersebut disebabkan karena obat bahan alam memiliki
efek samping lebih sedikit dibandingkan dengan obat modern (Kumala, 2006).

Rimpang kencur atau Kaempferia galanga Linn., merupakan salah satu
tanaman yang dikembangkan sebagai tanaman obat di Indonesia. Rimpang kencur
adalah tanaman dari keluarga Zingiberaceae yang secara empiris berkhasiat sebagai
obat batuk, gatal pada tenggorokan, perut kembung, mual, masuk angin, pegal-
pegal, peradangan, tetanus, dan penambah nafsu makan (Andriyono, 2019).
Kandungan dari rimpang kencur yaitu saponin, flavonoid, polifenol, dan minyak
atsiri (Samodra et al., 2020). Flavonoid memiliki aktivitas antiinflamasi dengan
cara menghambat enzim siklooksigenase dan lipooksigenase (Hos ek et al., 2015).
Kandungan bioaktif dari rimpang kencur yang telah dimurnikan yaitu ethyl p-
methoxycinnamate, kaempferol, kaempferide, kaemgalangol A, kaempsulfonic
acid, cystargamid B, 3-caren-5-one dan xylose (Kumar, 2020). Kandungan spesifik
yang terdapat pada flavonoid yaitu kaempferol dan kaempferide (Kumar, 2020).

Ethyl p-methoxycinnamate atau EPMS merupakan isolat rimpang kencur yang
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memiliki efek antiinflamasi dengan menghambat enzim COX 1 dan COX 2 (Umar
etal., 2012).

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Umar et al (2012) secara in
vivo yang diberikan ekstrak petroelum eter, kloroform, metanol, dan air yang
menggunakan hewan model edema kaki tikus yang diinduksi karagenan
menunjukkan aktivitas penghambatan yang tinggi terdapat pada ekstrak kloroform
sebesar 42,9% pada dosis 2 g/kgBB dibandingkan dengan kelompok kontrol (P
<0,001). Penelitian dilanjutkan dengan fraksi heksan, heksan-kloroform (1:1),
heksan-kloroform (1:3), dan kloroform. Pada pemberian fraksi heksan—klorofom
(1:1) menunjukkan aktivitas penghambatan sebesar 51,9%, p<0,001 sedangkan
pada fraksi heksan-kloroform (1:3) menunjukkan aktivitas tertinggi sebesar 53,7%,
p< 0,001 pada dosis 1 g/kgBB. Selanjutnya pada penelitian yang dilakuka oleh
Vittalrao et al (2011) secara in vivo menggunakan hewan model edema kaki
belakang tikus dan cotton pellet yang diberikan ekstrak alkohol rimpang kencur
dengan dosis 300 mg/kgBB, 600 mg/kgBB, dan 1200 mg/kgBB hasil terbaik
terlihat pada dosis 600 mg/kgBB yang menunjukan aktivitas antiinflamasi.
Kemudian pada penelitian Jagadish et al (2016) dengan model edema kaki tikus
jantan pada inflamasi akut yang diberi ekstrak proteleum eter terlihat bahwa pada
dosis 300 mg/kgBB memiliki efektivitas antiinflamasi paling baik dengan
presentasi hambat sebesar 39,16% dan pada isolat EPMS dengan dosis 100
mg/kgBB tidak menunjukan adanya aktivitas antiinflamasi. Pada penelitian Dwita
et al.,(2020) yang diuji secara in vitro diketahui bahwa isolat dari rimpang kencur
yaitu 8-3-carene (23.10 puM) tidak lebih potensial dalam penghambatan LOX
dibandingkan dengan zileuton (7.54 uM).

Adanya aktivitas biologis dapat merupakan hasil dari kombinasi beberapa
senyawa, maka proses isolasi dapat mengakibatkan hilangnya atau berkurangnya
senyawa tersebut (Carmona & Pereira, 2013). Telah diketahui dengan baik bahwa
terkadang campuran senyawa kompleks dalam obat-obatan herbal memiliki efek
yang lebih besar daripada senyawa yang diisolasi ( Gomez Castellanos et al., 2009).
Maka dari itu, perlu dilakukan penelitian dalam bentuk fraksi. Fraksinasi dilakukan
secara bertingkat berdasarkan tingkat kepolarannya dari pelarut bersifat non polar

(n-heksan) akan menarik senyawa minyak atsiri dari rimpang kencur, pelarut
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bersifat polar (air) akan menarik senyawa flavonoid (Rivai et al., 2019) dan
senyawa EPMS, EPMS adalah ester yang mengandung cincin benzen dan gugus
metoksi yang bersifat non polar dan gugus karbonil yang mengikat etil bersifat semi
polar (etil asetat). Maka senyawa ini mampu larut dalam beberapa pelarut dengan
kepolaran yang bervariasi seperti n-heksan, etil asetat, etanol, metanol, dan air
(Taufikurohmah, 2008)

Pada penelitian ini menggunakan metode air pouch, metode ini merupakan
metode yang dilakukan secara in vivo. Metode air pouch telah banyak digunakan
pada penelitian antiinflamasi. Metode ini memiliki keunggulan yaitu dapat
menganalisis biokimia pada eksudat dan juga menganalisa histopatologi pada
jaringan air pouch (Nash et al., 2003). Sampai saat ini belum ditemukan adanya
penelitian antiinflamasi dari rimpang kencur yang menggunakan metode air pouch.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka pada penelitian ini
menggunakan ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air.
Digunakan tiga fraksi tersebut untuk memastikan bahwa senyawa antiinflamasi dari
rimpang kencur tidak hanya terdapat dalam pelarut non polar saja seperti pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan olenh Umar et al (2012) menyatakan pada
pelarut fraksi heksan-kloroform memiliki aktivitas antiinflamasi yang lebih baik.
Selanjutnya Pada penelitian Jain & Parmar, (2011) untuk melihat aktivitas
antiinflamasi dengan metode air pouch terlihat pada jaringan air pouch yang
diinduksi dengan karagenan adanya edema jaringan, yang ditandai dengan
pembesaran dinding air pouch dan infiltrasi banyak sel leukosit jika dibandingkan
dengan dinding air pouch pada kontrol normal. Sehingga parameter yang akan
diamati yaitu infiltrasi sel leukosit pada jaringan air pouch yang diinduksi
karagenan dengan menghitung jumlah sel leukosit.

B. Permasalahan Penelitian

Rimpang kencur diekstraksi untuk menarik senyawa-senyawa aktif yang
terdapat didalamnya. Kemudian dilanjutkan dengan proses fraksinasi, yang
bertujuan untuk pemisahan kandungan kimia pada ekstrak berdasarkan tingkat
kepolaran. Kandungan kimia yang berbeda kepolaran diduga dapat memberikan
perbedaan aktivitas farmakologi. Digunakannya eksterak dan fraksi dikarenakan

pada penenlitian Jagadish et al (2016) isolat ethyl p-methoxycinnamate dengan
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dosis 100 mg/kgBB tidak menunjukkan aktivitas antiinflamasi kemudian pada
penenlitian yang dilakukan oleh Dwita et al (2020) secara in vitro terhadap terhadap
isolat rimpang kencur yaitu 0-3-carene (23.10 uM) sebagai penghambat LOX tidak
lebih potensial dibandingkan dengan obat zileuton (7.54 uM).

Dengan demikian dapat diirumuskan masalah yaitu apakah ekstrak etanol
70%, fraksi n-heksan, etil asetat, dan air rimpang kencur memiliki efektivitas
sebagai antiinflamasi terhadap infiltrasi sel leukosit jaringan air pouch tikus putih
jantan dengan metode air pouch yang diinduksi karagenan?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksan, etil asetat, dan air
rimpang kencur memiliki efektivitas antiinflamasi akut tikus putih jantan dengan
metode air pouch yang diinduksi karagenan.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi baru bagi
peneliti dan masyarakat mengenai adanya aktivitas antiinflamasi pada rimpang
kencur dan juga diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sumber data ilmiah atau
rujukan bagi peneliti selanjutnya yang akan mengembangkan sediaan dari rimpang

kencur maupun sediaan obat antiinflamasi.
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